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Article history: Penelitian im bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis keigo yang
Received 18 Tuly 2025 digunakan dalam manga Spv x Family Volume | karya Endo Tatsuya dengan
Revised 20 July 202x mengacu pada klasifikasi dzigo menurut Ogawa (1982) dan fungsi
Accepted 26 October 202x pengpunaan deigo oleh loEa‘mkoh berdasarkan fungsi kego menwrut Hinata
{dalam Sudjiantp, 2007). Penelitian in1 menggunakan metede deskriptif
kualitatif pendel osiol ik, Data berupa ungkapan kefgo
K"y“"m" vang terd 78 dalam tuturan tokoh-tokoh dalam manga Spy x Furmily Volume
fungsi keigo J. Tekmk pengumpulan data dilakukan dengan metode baca catat, analisis
jenis beigo mengpunakan teknik analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan
manga bahwa terdapat 3 jenis keigo vang digunakan mkoh—loda.lam manga Spyx
spy x family Fuamily Volume 1, vaitu sonkeipo, kenfougo, dan teinergo. Jenis keigo yang
sosiolmguistik dominan digunakan adalah teineigo sebanyak 63 ungkapan, ditkuti sonkedy
banyak 17 ungkapan dan ke sebanyak 7 ungkapan. Fungsi bergo vang
m digunakan adalah untuk menyatakan penghormatan dalam 20 dara,
@ menjaga jarak pada 5 data, menjaga martabat pada 4 data, menyatakan

formalitas pada 3 dara, menyatakan sindiran pada 2 dara, dan menyarakan
rasa kasih savang dalam | dara.

_ﬂh‘aﬂ

This study amms to descibe the types of keigo wed in Endo Tatsuya's Spy x Family
Volume | manga by referring to the kefge classification according 1o Ogawa (1982) and
the function of keigo us characters based on the kego function ace 2 to Hinata
(in Sudjianto, 2007). This study wses a qualinative descriprive with a
sociolingnistic approach, dar are in the form of kelgo expressions conmined in the
speech of (haracters in Spy x Family Volume | manga. The da collection
rechnique rricd oot using the reading and note-taking method, the analysis is
carricd out using content analysis techniques. The results of the study show that there
are 3 types of kvigo used by characters in the Spy x Family Yolume 1 manga, namely
somkeigo, kewfeegn, and fefnefgo. The dominant type of Jeign used is wveign with 63
expressions, followed by sonkeigo with 17 expressions and kemjougo with 7 expressions.
The funcions of kage used are to express respea in 20 data, 1o maintain distance in §
data, to maintain dignity in 4 data, to express formality in 3 data, to express sarcasm in
2 data, and tw express affection in | data.
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1. Introduction (12 pt)

Dalam bahasa Jepang, sensitivitas sosial dalam penggunaan bahasa terwujud paling jelas melalul keigo
(#155). Kato (2001; 172) berpendapat, keige dapat dikatakan sebagai cara untuk mengungkapkan
pertimbangan dalam hubungan antar manusia lewat bahasa, dan kefgo pasti berkaitan dengan aspek yang
disebut sopan santun atau tata krama. Keige secara umum terbagi atas sonbedge, kerpmige, dan refneloo, sesuai
pendapat Nakao (1997: 144), keigo (honorifik) khususnya berkembang dengan baik dalam bahasa Jepang,
Korea, Jawa, Hindi, Vietnam, Tibet, dan lain-lain, Dalam bahasa-bahasa tersebut, (1) Keigo yang ditujukan
kepada lawan bicara, yaitu fefneigo; (2) Kergo yang merendahkan diri terhadap objek tindakan, yaitu kenfougo;
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{3) Keige vang meninggikan pelaku tindakan, yaitu soskeigo, semuanya berkembang dengan baik (Morioka
et al. 1981:25)

Keigo tidak hanya ditemukan di percakapan di dunia nyata tetapi juga terefleksikan dalam berbagai
media massa, termasuk bacaan populer seperti manga, Mange adalah istilah untuk komik khas Jepang yang
menjadi budaya populer dan mampu menggambarkan prakik sosial maupumn nilai-nilai budaya dalam
masyarakat Jepang secara luas (Kinsella, 2000 3). Manga yang populer di kalangan anak-anak hingga
remaja  cenderung menggunakan bahasa informal, seperti ' hingga ki koroba, serta
penggunaan ragam ~ 371 seperti pada kata “mafi yahaissn " dalam kajian sosiolinguistik oleh Masumura
(2020).

Meski demikian, bahasa yang hormat dan formal seperti keigo juga tetap dapat ditemulan dalam smeanga,
terutama yang menampilkan tokoh dengan latar belakang sosial vang beragam dan adanya situasi formal
dalam cerita. Manga "Spy x Family" karya Endo Tatsuya yang terbit tahun 2019 dan meraih popularitas
tinggi di Jepang maupun secara internasional banyak dibahas di berbagai platform media sosial. Bukan
hanya dari segi cerita, namun komunitas penggemar juga menyoroti keunikan penggunaan bahasanya.
Misalnya, salah satu analisis linguistik bahasa Jepang dalam Spy x Family dilakukan oleh Yumeka dalam
platform Tumblr yang berlangsung sejak 24 Maret 2024, membahas secara khusus ragam kebahasaan dari
tokoh-tokoh Spy x Family, Misalnya, dalam analisis bagian 1 yang secara khusus membahas penggunaan
keige oleh tokoh Loid Forger, seorang mata-mala yang harus menjaga citra sopan dan profesional di berbagai
situasi, Demikian juga pada bagian 3 yang diunggah pada 24 April 2024, membahas bagaimana keigo
digunakan oleh tokoh bernama Yor yang berprofesi sebagai pembunuh bayaran sekaligus berperan sebagai
pegawai negeri swasta dan ibu rumah tangga yang selalu bersikap santun dalam begghggai situasi formal.

Penelitian tentang penggunaan kefpe dalam beberapa macam media juga telah dilakukan olﬂbeberapa
peneliti sebelumnya. Misalnya penelitian oleh Grevinda Vera Sandika (2018) yang berjudul Penggunaan
Ragam Bahasa Hormat (Keigo) Di Dunia Perhotelan dalam Serial Drama Hotelier Karya Mive Yumiko dan Funatsu
Koichi. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan soswolinguistik dengan teori jenis ragam kego dari
beberapa pakar, khususnya dalam Sudjianto dan Dahidi (2004). Hasll yang diperoleh menunjukkan adanya
ketiga jenis kelgo (somkeigo, keougo, dan refneige) dari 20 data, secara terperinci kenforgo pada 12 data, sonbeigo
pada 10 data, dan teimeige pada 4 data. Berdasarkan faktor yang mempengaruhi pemakaian ezgo, ditemukan
11 data dan tingkat keakraban dan 9 data dagi status sosial.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Natya Yoga Prahesti dan Rina Supriama@§lsih (2020) yang
berjudul Analisis Pengpunaan Keigo dalam Drama di Musim Gugur Kounod@@ Season 1. Permasalahan yang
dibahas dalam penelitian terscbut adalah jenis keigo yang terdapat dalam drama Kounodori Season 1 dan
sitna@penggunaan kergo tersebut. Hasil yang diperoleh dalam penelitian tersebut adalah ditemukannya 19
data jenis somkeige, © data jenis kenjougo dan 20 data jenis fesneigo. Ditemukan bahwa pemakaian kefge jenis
reinetga tersebut banyak dipengaruhi k kealoraban, status, dan usia.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Ar Sunata dan Dewi Kania Izmayanti (2022) yang berjudul Ragam
Keigo pada Tokoh Kowata Makoto dalam Anime Flying Witch, Penelitian tersebut menggunakan teori
pembagian keigo dalam Sudjianto (2010) dan faktor pengarufenggunaan keigo oleh Nakao dalam Sudjianto
(2018). Hasil dari penelitian tersebut adalah ditemukannya sonkeigo sebanyak 89 data, kesfougo sebanyak 10
data, temeigo sebanvak 525 data dan bikage sebanyak 286 data, vang kemudian dipilih sebanyak 20 data
dengan pembagian sebanyak 5 data yang mewakili masing-masing ragam kafgo untuk dianalisis terkait faktor
penpgunan  keigo dalam data tersebut, Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa ragam sonkejgo banyak
menggunakan prefiks-sufiks dan pada kempougo terdapat banyak penggunaan verba khusus kemjougo,
sedangkan pada ragam reineigo banvak menggunakan akhiran dest-rasa.

Ketiga penelitian tersebut memberikan pemaparan mengenai ragam keigo vang digunakan dalam
beberapa media seperti serial drama dan anime, namun penelitian ini menawarkan perbedaan dari segi
analisis seperti penggunaan klasifikasi kergo oleh Ogawa (1982) untuk mengkaji jenis-jenis kergo yang
digunakan dalam tumran tokoh dalam manga berjudul Spy x Family volume 1, serta fungsi keigo
berdasarkan Hinata (dalam Sudjianto, 2007). Penelitian ini memilih manga Spy x Family volume I karya
Endo Tatsuya sebagai sumber data karena dalam volume rersebut sudah terdapat berbagai interaksi yang
merepresentasikan situasi sosial yang beragam, mulai darl percakapan informal antar anggota keluarga,
interaksi formal dalam wawancara, hingga pesta yang melibatkan tamu-tamu terhormat. Adapun
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah jenis-jenis keigo yang digunakan tokoh Spy x

Title of manuscript 2




Mezurashii: Journal of Japanese?tudies
https:// jurnal untag-sby_ac.id/ index. php/mezurashii

Family Volume 1 menurut Ogawa (1982) dan fungsi keigo vang digunakan berdasarkan Hinata (dalam
Sudjianto, 2007).

2, Literature Review (12 pt) =

Linguistile, menurut Malabar (2015) adalah bidang ilmu yang mempelajari bahasa atau mengambil
hahasa sebagai objek kajiannya dan sosiolinguistik merupakan bidang ilmu antardisiplin yang mempelajari
bahasa dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa ity dalanfEasyarakat. Sosiolinguistic memberikan
pedoman dalam berkomunikasi dengan menunjukkan bahasa, ragam bahasa atau gaya bahasa apa yang
harus di gunakan ketika berbicara dengan orang tertentu. Setiap penggunaan bahasa mematuhi normasosial
yang mengendalikan tingkJlaku dan pembicaraan yang berlaku di mana bahasa tersebut digunakan, Ide
(1982: 357) berpendapat, “The mest interesting but recalcizrant fssue in Japanese sociolinguistics fs perhaps honorifics. In
Jepanese, honorifics  are o morphologically  well defined system which s nsed to express politeness.” Pendapat tersebut
menjelaskan bahwa hal yang menarik namun juga rumit dalam sosiolinguistik Jepang adalah honorifile
(bahasa hormat). Dalam bahasa Jepang, honorifik merupakan sistem vang terdefinisi secara morfologis
dengan baik vang dipakai untuk mengekspresikan kesantunan.

2,1 Keigo Menurut Ogawa (1982) (11 pt)

Dalam bahasa Jepang, Matsumura (2013: 70) berpendapat bahwa penutur harus mampu menentukan
penggunaan verba kehormatan (kejgo) atau verba biasa, penggunaan bentuk sopan (keitaiked) atau bentuk
biasa (jouraikei), untuk menunjukkan bahwa ia menyadar situasi tutur saat berbicara. Jika 1a memilih bentuk
yang tidak tepat, maka hal itu dapat menimbulkan kesan tidak tahu adat atau tidak sopan. Keigo menurt
Ogawa adalah:

il 5 fuﬂ%tﬁh?j, w L E TAL M2 TaA T, i i?ﬂﬁm.k%}‘ﬁ’é f\’iitﬂﬁlﬁ#&@
ATEREN.  HFIouvClEE v e TRE LT RERT R YTSE R X e b ) bvas TR H5
EdkBAREE LCiEke v D Z 2% W L (Tadguu hyougen no uchi wo teines na itkata. Hanashite « kakite ga,
kikedre - yomite, mata wa, wadeai o hito st taisuva taigun Jaivvo kara tsuban teined na lryougen. Tango wi tsunte kago to
i, buntad ni tsuste we keital (feineitar + goleineital nado to mo) fo tie kubetsu suru kolo mo aru ga, sooshoo to shite keigo
ifo i koto ga oot ) (Ungkapan sopan dalam bentuk ekspresi perlan (raiguu hyougen). Penutur atau penulis
menggunakan ekspresi sopan ini sebagai bentuk pertimbangan terthadap lawan bicara, pembaca, atau orang
yang sedang dibicarakan. Untuk tingkat kata, discbut scbagai “kago’, sedangkan untuk gava bahasa,
dibedakan sebagai “keitai” (fefnetai atau itr). Mamun secara umum, semuanya sering disebut dengan
istilah keigo.) (Ogawa dick, 1982: 227)

Terkait pembagian dari jenis o

?ﬁ.’?wﬁ’ﬁii‘ THEMAET. (pyiEE. (@) i&&ﬁ[@é?]‘ (3) THEC =g & {Mvbhai,
[DHFERF Gy —THE. (2)95IC. MEamas - (/)09 (0 WSO _FEare sz hs
% (Keigo no brenrad wa, gakbon kyowiku de, (1) sowkeigo, (2) Renfougo (somgougo), (3) tetneigo no sanbunpon ga ook
maochifrareru ga, (1) aite ni misuru keigo = teineigo, (2) kotogara ni & keigo = (i) sonketgo, (ro) kenjougo no
niburpou nado o fors kelo mo ane ) (Klasifikast keige dalam pendidikan di sekolah brasanya mengikuti sistem
tiga kategori: (1) Sonbeigo, (2) Kenjoogo atau sonjoogo, (3) Teinergo. Namun, adajuga pendekatan dua kategori:
(1) Ketgo yang ditnjukan kepada lawan bicara = reineigo, (2) Keigo yang berkaitan dengan isi atau tindakan =
(a) somkeigo, (b) kengoogs)

o, Clgawa (1982: 228) memaparkan:

Sorkeigo menurut Ogawa (1982) adalah bentuk ekspresi vang merujuk pada orang yang menjadi topik
pembicaraan (tindakan atau kepemilikannya), dan digunakan oleh penutur untuk menunjukkan
penghormatan terhadap orang tersebut. Orang yang dibicarakan bisa merupakan lawan bicara secara
langsung maupun pihak ketiga. (1) Dalam kata benda (meishi): anata (Anda), (kono/sono/ano/dono) kata
(orang), kochira, sochira, achira, doching, senta prefiks dan sufiks kehormatan seperti: o~, go~, on~, ki~, suma,
san, dono, shi, (2) Dalam kata kena (doushd): nasary, frasshary (untuk frw, ks, fkw), osshara (untuk i), agara
(untuk gabern), mese (untuk ki), mesfiggar (untul fabert), mieru (untuk bure), kudasaru (untuk ke, (3)
Dalam kata kegja bentuk formal (kelshiks dooshi). o-ni nary, o~osobasu, e~nasary, o~kudasaru, (~shite)
kudaszru (4) Dalam adjektiva: dengan prefiks a~.
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Kenjougo menurut Ogawa (1982) bentuk keigo vang digunakan ketika pembicara menunjuldian rasa
hormat kepada pihak yang lebih tinggi di antara dua orang yang terlibat dalam suatu tindakan. (1) Kata
kerja: hiageri, shiagern, agaru (i ), tkagan (i Fheibn), sradaku (ubern ftabern), sanjou suru,
haiken sury, hoichou sure. (2) Kata kerja bentuk formal: o~suny, o hiagern, o~itadak, (~shiig) sashiagens,
(~shite) ftadaku.

Termeigo menurut Ogawa (1982) adalah bentuk sopan dalam bahasa Jepang yang menggunakan kata
bantu seperti "~desy, ~miasu, ~de gozaimasu, ~de arfmasy” untuk menenmukan gaya kalimat,

2.2 Fungsi Keigo Menurut Hinata ( dalam Sudjianto, 2007) (11 pt)

Hinata (dalam Sudjianto, 2007: 195) menjelaskan keefektifan dan beberapa fungsi pengpgunaan keigo.
(1) Menyatakan penghormatan, peran ini merupakan dasar darl keefektifan deigo. Lawan bicara yang
dihormati adalah atasan atau orang dengan posisi sosial lebih tinggl, termasuk dalam situasi perdagangan
atau bisnis. (2) Menyatakan perasaan formal, dalam hubungan atau situasi resmi bahasa yang kaku dan
formal akan digunakan, Misalnya pada sambutan upacara pemikahan, dalam rapat atau ceramah yang
tesmi, dan sebagainya digunakan bahasa halus atau bahasa hormat sebagai etika sosial. Berhjcdengan
ragam akrab dalam situasi tersebut terkadang menjadi tidak sopan, (3) Menyatakan jarak, ketika pembicara
dan lawan bicara baru pertama kali bertemu biasanya terdapat jarak secara psikologis, atau secara tingkat
keakraban masih tidak dekat. Dalam konteks tersebut, hubungan akan dijaga dengan menggunakan bahasa
halus atau bahasa hormat secara wajar. Iﬁwkaian bahasa atau sikap yang terlalu ramah terkadang akan
terkesan  kasar atau tidak sopan. (4) Menjaga martabat, keigo pada dasamya digunakan sebagai
penphormatan terhadap lawan bicara atau orang yang dibicarakan, Namun kemampuan menggunakan kefge
Bcara tepat juga dapat menunjukkan kesan berpendidikan sehingga menjaga martabat pembicaranya. (5)
Menyatakan rasa kasih sayang, kege yang digunakan para orang tua atau guru TK kepada anak-anak dapat
dikatakan schagai bahasa yang menyatakan perasaan kasih sayang atau kebatkan har penuturnya. (6) Ada
kalanya menyatalan sindiran, celaan, atau olok-olok, hal ini merupakan ungkapan yang mengambil
keefektifan keige yang sebaliknya, misalnya dengan mengucapkan “Hestooni go-rippana o-taku desu koto”
“Rumah yang benar-benar bagus" pada apartemen yang murah dan tidak indah dapat menunjukkan malksud
sindiran, celaan, atau olok-olok.

3. %etode Penelitian (12 pt)

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif analisis. Penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan dialog-dialog tokoh
yang mengandung keigo berdaman klasifikasi Ogawa (1982) yang terdapat dalam manga Spy x Family
volume 1 karya Endo Tatsuya, Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara studi pustaka. Data dari
penelitian ini aﬁlah keigo yang terdapat dalam dialog dalam manga Spy x Family volume |,

Penelitian kua}iaigunakan karena data penelitian berupa ungkapan (kata, frasa, kalimat) keigo dan
bukan berupa angka. Menurut Sugiyono (2017: 7), data k{}litatif berbentuk kata, kalimat, gerak tubuh,
ekspresi wajah, bagan, gambar,atau foto. Metode deskriptif kualitatif, menurut Bogdan dan Taylor (dalam
Moleong, 201(: 4) adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati,

Penelitian in1 menerapkan pendekatan sosiolinguistilk. Bram dan Dickey (1986: 146) menyatakan
bahwa sosiolinguistik mengkhususkan kajiannya pada bagai_m;mbahasa berfungsi di tengah masvarakat,
sehingga dapat dikatakan tujunan dar sosiolinguistik adalah menjelaskan kemampuan manusia dalam
memakai aturan berbahasa dengan tepat di berbagai situasi. Pendekatan sosiolinguistik digunakan karena
pembahasan dalam penelitian adalah bahasa hormat (deigo) dan tokoh-tokoh yang berinteraksi dan
berkomunikasi dalam kehidupan sosial, sehingga terdapat hubungan vang signifikan antara penggunaan

bahasa tersebut dalam masyarakat,
4. Hasil Analisis (12 pt)

Bagian ini memaparkan hasil analisis penggunaan fefge yang terdapat dalam manga Spy x Family
Volume 1 karya Endo Tatsuya yang dilakukan berdasarkan beberapa aspek, yaitu koneteks percakapan,
jenis kerge, dan fungsi kejge. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah tentang (1) jenis -
jenis ketgo yang digunakan tokoh dalam manga yang diidentifikasi menurut klasifikas keigo oleh Ogawa
(1982), dan (2) dan fungsi keigo berdasarkan Hinata (dalam Sudjianto, 2007: 195-196).
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4,1 Jenis Keigo Menurut Ogawa (1982)

Dalam penelitian tentang keigo yang terdapat dalam manga Spy x Family Volume 1 ini, terdapat 20
percakapan antar tokoh yang dianalisis, Dari setiap percakapan tersebut ditemukan beberapa jumlah
ungkapan (leksem, morfem, kata, frasa) keigo yang tergolong dalam klasifikasi keigo menurut Ogawa
(1982). Penulis menemukan data yang mengandung sonkeigo scbanyak 17 yang terdapat pada @ nomor
1,2, 3 6,7 8 9 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20 sebanyak 27 ungkapan sonkeigo. Data yang
mengandung kenjougo sebanyak 6 yang terdapat fffh data nomor 10, 13, 13, 18, 19, dan 20 dengan jumlah
ungkapan kenjougo yang ditemukan sebanyak 7. Data yang mengandung teineigo sebanyak 20 data yang
terdapat pada keseluruhan data dengan jumlah ungkapan teinego sebanyak 63.

Table 1. Jenis Keigo (10 pt)

No.

Jenis

Jumlah
Data

Keigo

Somlkeigo

27

Z B Bkochira, B~ oheva, FEE obwikusama, 7
+— v —# Foojaa-sama, FHZ L ojou-san, ZH
% go-chunkokn, #T < 2 Vhite-kudasal, = —#
so-issho,  BiE A nee-san, TEL TEALHIED
batkoky kusovarow-dono, W6 - Lo Sirasshare, T
H go-you, Fikata, 55 o-mochi, B oku-sama,
ZHEE go-meiwaku, 74—+ — %A Foojaa-san,
ZTEHl gosomji, o4 F2 A Roidosan, 3IAEL
Yoru-san, #70\1 { 72 & okake-kudasat, =i go-
ryoushin, 370 o-futari, ZBYEE go-kankei, Z5RE

go-karei, B E A oku-san, A3 L musume-san

Kemougo

1Ly BT v B0 tomesasete-tladaite, 1TV
ey dete-itadakenai, Bl 0 LET orei mo
itashimase, 2012w moushi wakenai, I & @T
Wi E T hajimesasete-itadakimasy, i T
LT AT kidzukatte-itadaitemasu, v E L7
whkagoimashin

Teineigo

| 63

0 EA narimasu, RV EF kimemasn, BEFLT
kikimashite, L T2 & O TF sagavhitetruno desu, 7
#—Yx =TT Foajae desu, T—=+7TT danya
desu, WL { 55D TT pishikunaru no desw, B1ET
T koseiteki desw, B3 A TT omoundesu, A TH
W L7 oshieteagemasu, 7557 T juubun desu, ¥ A ¢
3 dame desu, LU % %\WCT janai desu, FBHL $F
kansha shimasu, %% A CF varu n desu, 53 TEF
tsudstiketemasy, THH T3 firsun desw, AT
daijoubu desu, 14 D TF ke no desu, BB 5L TF
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chigaun desu, r v 51 TF A kenka desuka, ¥ 24
sumimasen W& 4 ¥ L machigaemashita A\ 0 % L
7= hairimashit, W CFzoke desu, TAFRD T
kyoushukina no desuga, L5 L TL g 5 voroshii
deshouka, 72128 T i nanita govou desuka, €
RLELT shibetsushimashite i T T %+
sodatetemasy, ¥ 3 5L TT sounandesu, B0 2L L
arimasen, V7= L% Tiashimasu, 5l E¥ZHEL S
hikiwkemashou, 15 A & T dhomo desuba, & 5 O TF
ary  no desu, T I Adekimasen, b0 LT
wakarimashita, AT L DT koibito yoi no desu,
R cd seishinkai  desu, BhELT
abaremashite, £ < $ 5 T & T voku aru koto desu, &
3 AT T chigaundesu, FHECT T sureki desu, At A L =
TEELR ganbattekimayhira, WELEHA
iswtomarimasen, 755 5% 2L TF hokorubeki koto
desu, FTZ0TT sugoi desu, FILLEF
shitsureishimasu, B AT EE+
hajimesasete itadakimasu, 1250 % L Fzdeaimashita,
Filis oY suteki na kata desw, BRL7-HvTF
hashitanai desu, v % L7z wkagaimashita, F1ELC¥
Aervours desika

4.2 Fungsi Keigo Menurut Hinata (dalam Sudjianto, 2007)

Pengpgunaan keigo secara keseluruhan dari tokoh-tokoh dalam manga ini mencerminkan kesadaran
sosial dan kemampuan memaksimalkan fungsi keigo terhadap peran dan posisi mereka dalam interalksi
sosial, Fungsi keigo untuk menyatakan penghormatan terdapat pada seluruh 20 data, menandakan fungsi
paling dasar dari keigo adalah untuk menunjukkan rasa hormat. Fungsi keigo terbanyak ke-dua adalah
untuk menyatakan jarak, khususnya karena tingkat keakraban antar tokoh yang masth rendah. Fungsi ini
ditemukan dalam 5 data, yaitu pada data nomor 2, 3, 11, 12, dan 13. Fungsi terbanyak ke-tiga adalah untuk
menjaga martabar yang ditemukan dalam 4 data, yairu pada dam nomor 15, 18, 19, dan 20. Fungs keigo
untuk menyatakan rasa formal ditemukan dalam 3 data, yaitu pada data nomor 18, 19, dan 20, misalnya
saat situasi percakapannya adalah wawancara formal di institust pendidikan, maka harus menggunakan
bahasa yang formal dan hormat. Fungsi keigo untuk menyatakan sindiran atau celaan ditemukan pada 2
data, yaitu pada data nomor 2 dan 16. Fungsi keigo untuk menyatakan kasih sayang ditemukan hanya pada
1 data, yaitu data nomor 7, yang melibatkan dialog antara Yor dan Yuri Briar, scorang kakak beradik dengan
tingkat keakraban dan kekeluargaan vang tinggi.

Table 2. Fungsi Keigo

Na. Fungsi Frekuensi

1 Menyatakan penghormatan 20
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2 Menyatakan jarak 5
3 Menjaga martabat 4
4 Menyatakan perasaan formal 3
5 Menyatakan sindiran, celaan atau olok-olok 2
6 Menyatakan kasth savang 1

5. Pembahasan (12 pt)

Berdasarkan hasil analisis dart 20 data percakapan dalam manga Spy x Family Volume [, ditemukan
jenis keigo berdasarkan ldasifikasi Ogawa (1982) yang sering digunakan adalah teineigo yang divujudlkan
dengan penggunaan verba bantu atau jodoush! desu dan mase pada 20 data. Jenis sonkeigo muncul paling
banyak setelah refneigo, yaitu 17 dari 20 dialog. Misalnya pada data 1, seorang agen rumah menyapa
pelangpannya, Loid Forger, dengan istilah “#%8 (obvebuwsama)” dan menutup transaksi dengan
menggunakan sufiks honorifik ~sama * 7 # — &% — 4 (Foojaa-sama, uan Forger)” untuk mengangkat
status kliennya, Dalam data 9, tokoh pembunuh bayaran bemama Yor memadukan sufiks honorifik ~dono
ketika menyebut targetnya “5EH { £ 25 9 KO (haikoku kusovaron dono, pengkhianat negara brengsek)”,
lalu memakai verba hormat “t+& o L 4 4 (irassharu, ada)” saat menanyakan keberadaan targetnya
tersebut, menimbulkan pola yang kontras dari ragam bahasa hormat dengan isi tuturan yang kasar.
Kemudian pada situast wawancara dalam data 18 hingga 20}, guru pewawancara bernama Malcom selalu
menggunakan prefiks dan sufiks kehormatan seperti o~, go~, ~san, dan ~sama saat mergjuk pada pihak
keluarga Forger vang diwawancara seperti pada kata * 250 (gokoter)” dan "M 3 L (musumesan)”,
meskipun posisinya sendiri lebih tinggi dalam kontel wawancara tersebut. Ragam contoh ini menunjuklan
bahwa somkeigo berfungsi terutama untuk menaikkan posisi referen atau pihak lawan bicara, entah karena
ada perbedaan status (penjual dan pembeli), hubungan profesional (guri dan orang tua mund), atau sekadar
menjaga citra sopan meski isi ujaran bernada sindiran tajam.

Kenfouge ditemukan hanya pada 6 dar 20 percakapan. Setiap kemunculan memang menuntut penutur
merendahkan diri, Misalnya saat tokoh Yor memohon Loid berpura-pura menjadi pasangannya ke pesta,
berkata “h b AL Bl b LET (modhivon orel mo dtashimas)”, memakai ftashimasu (itasu) yang
merupakan bentuk merendah dar swu (melakukan) untuk menekankan kerendahan hati di depan orang
yang baru dikenalnya. Dalam adegan wawancara pada data 20, Malcom Sensel menanyakan tentang pola
makan Anya dengan “filt % L7 (ukagaimashita)”, vaitu bentuk kenfongo dari kikwe/tazunen, untuk
merendahkan tindak “bertanya” meskiia adalah pihak pewawancara yang berkuasa.

Temneige menjadi jenis keigo yang paling banyalk ditemukan dalam manga Spy x Family Volume 1, yaitu
schanyak 20 dialog menampilkan penggunaan jodoushi -desu/-masu, Misalnya ketika Loid menitipkan
permohonan agar Yor menjadi “ibu” Anya di wawancara, ia menyusun kalimat emosional namun tetap
sopar: “ET R EHOBEETL H DO T T (Msore ga nakl tsuma no ishi demo ary no dese™) dan diakhiri
dengan “FEEGT & £ 44D 7 "(Conegaidekimasenka?”), dua bentuk desu/masu yang menunjukkan rasa
hormat dan kesantunan, Pada data 1, agen rumah menjelaskan tentang fasilitas kamar dengan runtut dan
detail, sementara Loid menanggapi dengan singkat “ 2 C 126 F 37" (“koko ni kimemase.”) namun tetap
dengan mengimbuhkan fodoushi ~masu, mencerminkan etiket kesopanan dalam transaksi bisnis. Dominasi
refneigo menunjuklan bahwa meski bacaan manga cenderung penuh dengan aksi dan komedi, dialog-dialog
tokoh tetap dapat mencerminkan kepatuhan pada norma kesantunan umum sebagai dasar komunikasi antar
tokoh. Contoh penggunaan masing-masing jenis keigo dijabarkan sebagai berikut.

Teineigo
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a—1 z X AILA?
Yur Nee-san genki?
Kakak apa kabar?
3 O RAKER LeALHBIRUTET ST
Yor Ee, daifshu. Chanto shigato mo tsudzukete masw tte,

Ya, baik-baik saja. Aku masih terus bekerja dengan baik.
(Ende, 2019: 80)
Dalam percakapan antara kakak beradik Yuri dan Yor, teineigo berupa jodoushi ~masu pada kata 5117
TET (tsudzukete-masu, melanjutkan) digunakan oleh Yor saat berbicara dengan Yuri. Meskipun

hubungan kedua tokoh dekat (keluarga), Yor tetap menunjukkan kesantunan denpgan memakai bahasa yang
halus dengan feineigo.

Sonkeigo
= 1 o BB #TH?
Yor Oku-sama wa go-issho de wa?
Anda bersangpaistri?
24 F s Bbn FLRIEMENL I LT SRBEEITCIwoE
Loid - i

A iva... tsuma to wa 2-pen mae shibetsu shimashite... ima wa
Eiode dake de koitsu o sodatete mas
Ah, tidak... istri saya berpulang dua tahun yang lalu. .. sekarang
saya membesarkan anak saya seorang diri.

(Ende, 2019: 97)

Dalam percakapan tersebut, tokoh Yor dan Loid baru mengenal satu sama lain, sehingga tinglat
keakraban mereka masih rendah. Dalam percakapan tersebut, ditemukan penggunaan somkeige pada
“okusama" (H14E) dan “goissho™ (=7 -#K). Kata "okusama" dan “goissho” pada “okusama wa goissho de wa?”
yang diucapkan oleh Yor saat menanvakan tentang istri Loid. Sesuai dengan klasifikasi keigo Ogawa (1982:
228), kata ofusama termasuk dalam kelompok sonkeige yang berasal dari kata dasar “oka” (#) (bagian dalam,
rumahtangga), yang memperoleh sufiks kehormatan “~sama” ., Sufiks kehormatan ' —sama” dapat digunakan
untuk menunjukkan penghormatan terhadap pihak yang disehut manpun hal-hal yang berkaitan dengan
pihak yang dihormati, sepertt keluarga lawan bicara. Bentuk ini biasa digunakan dalam interaksi yang
formal dan sopan, misalnya dalam percakapan ini digunakan Yor saat menanyakan tentang istri orang lain,
Kata gofssho juga termasuk dalam somkergo klasifikasi Ogawa (1982) yang mengandung penggunaan prefiks
kehormatan go~ pada kata dasar ishho (bersama), sebagaimana dijelaskan bahwa prefiks kehormatan seperti
go— dan o~ dapat digunakan untuk menunjukkan penghormatan pada hal-hal yang berkaitan dengan lawan
bicara, seperti kepemilikan, tindakan, dan lain-lain

Kenjougo
EFE : CHEBThRFRE TS —F 1 TR El vl L
Yaor Gomenwakie de naksreba goissho ni padl ni dete itadakenai ka fo...

Kalau tidak mevepotkan, bisakah Anda ikut pesta bersama saya?
SN ~AETLEDE2R BV EHADT LBLH4EL L
eLEF!

Ano.. hen na shitagokoro loka mattaku arimesen node. Mochiron ored mo
itashimasu!
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Saya tidak bermaksud jahat sama sekali, dan tentu saya akan membalas

budi!
=2 B o 3 b ELE GIZBUELES
Loid Wakarimashita, Hiktukemasho

Baiklah, saya terima.
(Endo, 2019: 98)

Dalam percakapan tersebut, Yor mengajukan permintaan tolong kepada Loid, orang yang baru ia temut.
Karena permintaannya mendadak dan aneh, Yor berusaha menenanglkan Loid dengan santun
menggunakan kewjouge pada tuturanoya. Penggunaan kemjouge sesual klasifikasi Ogawa (1982) berupa
(~shite) itadaku yang terdapat pada “goissho i piei ni dete ftadakenad karo. .. vang diucapkan oleh Yor untuk
mengajak Loid pergi ke pesta bersamanya. Kata kena “d#edaky” merupakan bentuk kesonge (bahasa
merendah) dari kata “morau” (menerima) dan dalam konteks percakapan ini digunakan oleh Yor untuk
merendahkan diri sendiri ketika meminta bantuan dari orang lain, sehingga secara tidak langsung
menghormati lawan bicara. “Goissho ni pddf i dete itadakenal ka to..." berarti “Bolehkah saya menerima
kebatlan Anda untuk hadir ke pesta bersama, ..?", menunjukkan sopan santun dan kerendah dinan dan Yor
saat nffhgajukan permintaan tolong. Menurut Haruhiko (dalam Sudjianto, 2017: 105) kenjougo digunakan
untuk menyatakan rasa hormat pembicara terhadap lawan tuturnya dengan cara merendahlkan dinl sendiri
sebagai pembicara,

Demikian juga frasa “#tashinasy’ pada “Mochion orei mo itashimasa!” (“Tentu saja saya juga akan
memberikan balasan tenma kasth™) merupakan bentuk kefougo atau merendah dari kata kerja “sere”
(“melakukan") vaitu “dase”. Penggunaan “Jashimase”  dalam  tumran menunjukkan bahwa Yor
merendahkan tindakannya sendiri yaitu memberi balas jasa, sebagai bentuk kehormatan dan kesopanan
tinggi kepada Loid.

Dalam manga Spy x Family Volume |, fungsi keigo untuk menyatakan penghormatan paling banyak
dipakai, sebagaimana fungsi dasar keigo menurut Hinata (dalam Sudjianto, 2007) adalah menunjukkan rasa
hormat. Selain i, keigo juga culup banyak digunakan oleh tolkoh-tokoh yang belum akrab dengan lawan
bicaranya atau baru dikenali, serta menunjukan formalitas percakapan di situasi yang sifatnya resmi,

Penggunaan keggo secara keseluruhan mencerminkan kesadaran sosial dan kemampuan memaksimalkan
fungsi kergo dari tokoh-tokoh dalam manga ini terthadap peran dan posisi mereka dalam interaksi sosial.
Fungsi £eigountuk menyatakan penghormatan terdapat pada seluruh 20 potongan percakapan, menandakan
fungsi paling dasar dari keigo adalah menunjukkan rasa hormat dalam tuturan terhadap lawan bicara oleh
tokoh-tokoh dalam manga ini.

Fungsi kefgo yang paling banyak ditemukan ke-dua adalah untuk menyatakan jarak, khususnya karena
terdapat jarak psikologis atau tingkat keakraban yang masih rendah. Fungsi ini ditemukan dalam 5 dialog,
yaitu 2, 3, 11, 12, dan 13. Fungsi tetbanyak ke-tiga adalah untuk menjaga martabat yang ditemukan dalam
4 dialog, yaitu 15, 18, 19, dan 20. Fungsi eigo untuk menyatakan rasa formal ditemukan dalam 3
percakapan, vaitu 18, 19, dan 20, di mana situast percakapan tersebut adalah wawancara formal di institust
pendidikan, sehingga tingkat formalitas yang tinggi tersebut juga menuntut penggunaan bahasa yang formal
dan hormat juga. Fungs keigo untuk menyatakan sindiran atau celaan ditemukan pada 2 percakapan, yait
9 dan 16, Fungsi keigo untuk menyatakan kasih sayang ditemukan hanva pada 1 percakapan, yaitu 7, yang
melibatkan dialog antara Yor dan Yuri Briar yang merupakan kakak beradik dengan tingkat kedekatan yang
tinggi
1. Dalam fungsi untuk menyatakan penghormatan, hampir seluruh tuturan keigo, seperti salam “ & & 4"

(“okynkusama”) atau prefiks honorifik “Z~" (go—) pada wawancara sckolah Eden, keduanya
mengafirmasi status tinggt lawan bicara,

2. Dalam fungsi menciptakan jarak psikologis, tokoh Loid dan Yor banyak menggunakan tuturan sopan
melalui keigo ketika pertama kali berinteraksi di toko jahit, menjaga tuturan berhati-hati agar tidak
melewati batas keakraban yang masih canggung, sambil membicarakan topik pribadi tentang pasangan
hidup.

Title of manuscript 9




Mezurashii: Journal of Japanese?tudies
https:// jurnal untag-sby_ac.id/ index. php/mezurashii

3. Fungsi untuk menjaga martabat sering digunakan saat tokoh berada dalam situasi resmi dan formal
yang memerlukan kesan positif dari tokoh tersebut pada tokoh lain, misalnya adalah saat Loid datang
dan memperkenalkan diri di pesta rekan kerja Yor, sehingga 1a menggunakan keigo dengan baik untule
menunjukkan kesan berpendidikan dan sopan. Penggunaan lainnya adalah saat keluarga Forger
menghadiri wawancara resmi di sekolah Anya, yang mengharuskan merka menggunalkan ragam
kebahasaan yang hormat, sopan, dan clegan demi memperoleh penilaian terbaik dari para guru
pewawancara.

4. Fungsi kefgo untuk menunjukkan fu‘rmaiimﬂnyak digunakan dalam adegan wawancara yang formal
dan resmi, menegaskan seting profesional yang harus diikuti oleh semua pihak yang tedibat dalam
percakapan tersebut, tanpa memandang status tertenm

5. Fungsiuntuk mengekspresikan kasih-sayang ditunjukkan dalam percakapan antara Yor dan Yuri Briar,
Yuri menyapa kakaknya dengan lembut "4l & /" (mee-san) sambil tetap menggunakan ragam santai
dan akrab non-honotifik dengan kakaknya, serta Y or berbicara dengan fineigo desw-mase pada adiknya
dengan nuansa lebih santai, menggabungkan ragam hormat dan kehangatan yang menjadi contoh
bhagaimana keigo Uidak meniadakan keintiman.

6. Fungsi untuk sindiran atau celaan digunakan Yor saat menghina target “pengkhianat negara” namun
memakal struktur sonkego, yakni boikoky kusoyaro-domo pa irassharn, menghasilkan kontms antara
ragam bahasa dengan 1si. Fungst int menunjukkan fleksibilitas ketgo sebagan alat komunikasi yang dapat
mengekspresikan maksud negatif seperti ejekan, sarkasme dan ironi

6. Kesimpulan (12 pt)

Berdasarkan hasil penelitian terhadap keigo yang terdapat dalam tuturan tokoh-tokoh dalam manga Spy
x Family Vol 1 dengan mengacu pada klasifikast keigo menurut Ogawa (1982) dan fungsi feigo menurt

Hinata (dalam Sudjanto, 2007), dapat disimpulkan sebagai berikut. =

.lems i-ago)an,g digunakan oleh tokoh-tokoh dalam manga Spy x Family Vol. 1 adalah 3 jenis keige, yaitu
igo, sgo, dan tefneigo, sesuai dengan ketiga jenis keigo yang dikemukakan Ogawa (1982). Dalam
manga Spy x Faml]y Vol. 1 ditemukan beberapa jumlah ungkapan (leksem, morfem, kata, frasa) kago yang
tergolong dalam klasifikasi keige oleh Ogawa (1982). Data yang mengandung .swnkwgo sebanyak 17 yang
[erdapn[a data nomor 1,2, 3,6, 7, 8,9, 11,12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20 sebanyak 27 ungkapan
sonkeigo. Data yang mengandung kenjougo sebanyak 6 yang terdapat pada data nomor 10, 13, 15, 18, 19, dan
20 dengan jumlah ungkapan kerpouge yang ditemukan sebanyak 7. Data yang mengandung reineigo sebanyalk
20 data dengan jumlah ungkapan fenego sebanyak 63.

Funga keigo yang ditemukan dalam dialog tokoh-tokoh berdasarkan Hinata (dalam Sudjianto, 2007)
adalah sebanyak 6 fungsi. Fungsi keigo yang paling banvak digunakan oleh tokoh dalam manga Spy x Family
Vol. 1 adalah untuk menyatakan penghormatan. Fungsi-fungsi lainnya adalah untuk menyatakan jarak,
menjaga martabat, menyatakan perasaan formal, menyatakan sindiran atau celaan, dan menyatakan rasa
kasih sayang.

Penggunaan keigo secara keseluruhan dari tokoh-tokoh dalam manga ini mencerminkan kesadaran
sosial dan kemampuan memaksimalkan fungsi keigo terhadap peran dan posisi mereka dalam interaksi
sosial. Fungst keigo untuk menyatakan penghormatan terdapat pada seluruh 20 data, menandakan fungsi
paling dasar dan keigo adalah untuk menunjukkan rasa hormat. Fungsi keigo tetbanyak ke-dua adalah
untuk menyatakan jarak, khususnya karena tingkat keakraban antar tokoh yang masth rendah. Fungsi ini
ditemukan dalam 5 data, yaitu pada data nomeor 2, 3, 11, 12, dan 13, Fungsi terbanyak ke-tiga adalah untuk
menjaga martabat yang ditemukan dalam 4 data, yaim pada data nomor 15, 18, 19, dan 20. Fungs: keigo
untuk menyatakan rasa formal ditemukan dalam 3 data, yaitu pada data nomor 18, 19, dan 20, misalnya
saat situasi percakapannya adalah wawancara formal di institusi pendidikan, maka harus menggunakan
bahasa yang formal dan hormat. Fungsi keigo untuk menyatakan sindiran atau celaan ditemukan pada 2
data, yaitu pada data nomor 9 dan 16. Fungsi keigo untuk menyatakan kasih sayang ditemukan hanya pada
1 data, yaitu data nomor 7, yang melibatkan dialog antara Yor dan Yuri Briar, scorang kakak beradik dengan
tingkat keakraban dan kekeluargaan vang tinggi.
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